
Journal Pharmasci (Journal of Pharmacy and Science) 

 Vol. 11 No. 1, (Januari 2026), P-ISSN : 2527-6328, E-ISSN : 2549-3558  

150 

 

 

Aktivitas Antioksidan, Fenolik Total, dan Flavonoid Total pada 

Daun Ginseng Jawad an Daun Sidaguri 

Khoirul Ngibad
1*)

, Cicik Wijayanti 
1
, Gaby Ayu Patricia

1
 

1Fakultar Ilmu Kesehatan, Universitas Maarif Hasyim Latif, Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia 
*) E-mail: khoirul_ngibad@dosen.umaha.ac.id 

 

 ABSTRAK 

Submit : November 2025 

Revisi : Januari 2026 

Diterima : Januari 2026 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan serta 

membandingkan aktivitas antioksidan, kandungan fenolik 

total, dan flavonoid total daun ginseng Jawa (Talinum 

paniculatum) dan sidaguri (Sida rhombifolia L.). Sampel 

daun dikeringkan, digiling, kemudian diekstraksi dengan 

etanol menggunakan metode maserasi. Kandungan 

flavonoid total ditentukan menggunakan reagen kuersetin, 

sedangkan fenolik total diukur dengan reagen Folin– 

Ciocalteu. Aktivitas antioksidan dievaluasi menggunakan 

uji DPPH dan nilai IC₅₀ dihitung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun ginseng Jawa memiliki 

aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan daun 

sidaguri, dengan nilai IC₅₀ sebesar 175 ppm dan 500 ppm, 

masing-masing. Kandungan flavonoid total pada ginseng 

Jawa sebesar 11.653 mg EK/g, lebih tinggi daripada 

sidaguri (8.782 mg EK/g), begitu pula kandungan fenolik 

totalnya (6.029 mg GAE/g vs 1.552 mg GAE/g). 

Perbedaan kandungan dan aktivitas tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor spesies, lokasi tumbuh, metode 

ekstraksi, jenis pelarut, serta kondisi penyimpanan dan 

pengolahan sampel Penelitian ini menegaskan bahwa 

daun ginseng Jawa memiliki potensi lebih besar sebagai 

sumber antioksidan alami dan dapat menjadi dasar 

pengembangan produk herbal berbasis antioksidan. 

 Kata Kunci: Ginseng Jawa, Sidaguri, Antioksidan, Fenolik 

 Total, Flavonoid Total 

 

 

 

Antioxidant Activity, Total Phenolic, and Total Flavonoid 

Content of Javanese Ginseng and Sidaguri Leaves 

ABSTRACT 

This study aimed to determine and compare the antioxidant activity, total phenolic content, and total flavonoid 

content of Javanese ginseng leaves (Talinum paniculatum) and sidaguri leaves (Sida rhombifolia L.). The leaf 

samples were dried, ground, and extracted with ethanol using the maceration method. Total flavonoid content 

was determined using the quercetin reagent, while total phenolic content was measured using the Folin– 

Ciocalteu reagent. Antioxidant activity was evaluated using the DPPH assay, and IC₅₀ values were calculated. 

The results showed that the Javanese ginseng leaf extract exhibited higher antioxidant activity than sidaguri 

leaf extract, with IC₅₀ values of 175 ppm and 500 ppm, respectively. The total flavonoid content of Javanese 
ginseng leaves was 11.653 mg QE/g, higher than that of sidaguri leaves (8.782 mg QE/g), as was the total 
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phenolic content (6.029 mg GAE/g vs. 1.552 mg GAE/g). These differences in content and activity may be 
influenced by species variation, growing location, extraction method, solvent type, as well as sample storage 
and processing conditions. This study confirms that Javanese ginseng leaves have greater potential as a 
natural antioxidant source and may serve as a basis for the development of antioxidant-based herbal products. 

Keywords: Javanese Ginseng, Sidaguri, Antioxidant, Total Phenolic, Total Flavonoid 

 

1. PENDAHULUAN 

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki kestabilan cukup tinggi sehingga 

mampu menyumbangkan elektron atau atom hidrogen kepada radikal bebas untuk 

menetralkannya, sehingga dapat mengurangi kemampuannya dalam memicu reaksi berantai 

yang merusak (1). Seiring meningkatnya minat global terhadap stres oksidatif dan penyakit 

terkait, banyak penelitian telah difokuskan pada kajian untuk memeriksa komposisi kimia 

dan aktivitas biologis tanaman obat, karena sifat antioksidannya yang luar biasa dan potensi 

manfaat terapeutiknya (2). Daun ginseng Jawa (Talinum paniculatum) diketahui 

mengandung steroid, triterpen, dan saponin, yang berperan dalam berbagai aktivitas 

biologis, termasuk antioksidan dan antiinflamasi (3). Sementara itu, sidaguri (Sida 

rhombifolia L.) mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, kumarin, dan fenol yang juga 

berpotensi sebagai antioksidan alami (4). Pemanfaatan kedua tanaman ini memiliki prospek 

yang baik dalam pengembangan produk kesehatan berbasis herbal. 

Berbagai penelitian telah mengevaluasi aktivitas antioksidan daun ginseng Jawa dan 

sidaguri secara terpisah. Penelitian oleh Menezes et al. (2021) dan Moura et al. (2021) 

melaporkan bahwa daun Talinum paniculatum merupakan sumber nutrisi dengan potensi 

antioksidan dan antibakteri, sehingga berpeluang digunakan sebagai suplemen makanan 

untuk meningkatkan kesehatan (5,6). Penelitian lain oleh Asma et al. (2022) menunjukkan 

bahwa ekstrak Sida rhombifolia L. memiliki potensi untuk dikembangan sebagai suplemen 

makanan yang dapat meningkatkan kapasitas antioksidan dan mencegah penyakit 

degeneratif yang disebabkan oleh radikal bebas (7). 

Meskipun aktivitas antioksidan, kandungan fenol total, dan flavonoid total pada daun 

ginseng Jawa maupun sidaguri telah dilaporkan secara terpisah, belum terdapat penelitian 

yang membandingkan secara langsung kedua tanaman tersebut dengan metode pengujian 

yang seragam. Beberapa studi melaporkan bahwa kandungan fenolik dan aktivitas 

antioksidan pada Talinum paniculatum serta pada fraksi tertentu Sida rhombifolia L. sangat 

dipengaruhi oleh jenis fraksi (misalnya ekstrak polar vs volatil), konsentrasi pelarut, metode 

ekstraksi, serta perlakuan pascapanen (8–11). Variabilitas ini menyebabkan hasil antar studi 

sulit dibandingkan secara langsung, sehingga diperlukan penelitian komparatif dengan 

protokol uji yang seragam untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai potensi 

relatif kedua tanaman sebagai sumber antioksidan alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan membandingkan aktivitas antioksidan, 

kandungan fenol total, dan flavonoid total daun ginseng Jawa (Talinum paniculatum) dan 

sidaguri (Sida rhombifolia L.) menggunakan metode uji yang seragam. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada perbandingan menyeluruh yang mencakup berbagai parameter 

bioaktif dan aktivitas biologis terhadap kedua tanaman tersebut, serta evaluasi hubungan 

antara kandungan senyawa bioaktif (fenol dan flavonoid) dengan aktivitas antioksidan. 
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Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat bagi 

pengembangan produk herbal sebagai sumber antioksidan alami. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik, pisau, wadah 

kaca atau stainless, rak pengering, blender, erlenmeyer, corong kaca, kertas saring 

Whatman, rotary evaporator, water bath, pipet volumetrik, micropipette, labu ukur, tabung 

reaksi, vortex mixer, spektrofotometer UV-Vis, timer, rak tabung reaksi, gelas beaker, 

spatula, dan botol reagen gelap. Bahan yang digunakan adalah daun ginseng Jawa (Talinum 

paniculatum) dan sidaguri (Sida rhombifolia L.) yang diperoleh dari Situbondo, Jawa Timur, 

Indonesia. Bahan kimia yang digunakan meliputi etanol (Merck), 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 

(DPPH) (Sigma-Aldrich), asam galat (Merck), reagen Folin–Ciocalteu (Merck), kuersetin 

(Sigma-Aldrich), air demineralisasi, natrium karbonat (Merck), dan AlCl₃ (Merck). Seluruh 

reagen yang digunakan memiliki kualitas analytical grade. 

2.2. Prosedur Penelitian 

Persiapan Sampel 

Bagian daun dari tanaman daun ginseng Jawa (Talinum paniculatum) dan sidaguri (Sida 

rhombifolia L.) digunakan sebagai bahan penelitian. Sampel ditimbang sesuai kebutuhan, 

dibersihkan menggunakan air mengalir, lalu dipotong kecil-kecil. Setelah itu, sampel 

dikeringkan secara alami pada suhu kamar. Bahan kering kemudian dihancurkan dan 

digiling hingga menjadi bubuk halus berukuran 60 mesh (12,13). 

Ekstraksi 

Sebanyak 500 g bubuk halus daun ginseng Jawa dan sidaguri diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol (14) sebanyak 1 L pada suhu kamar. Proses 

perendaman berlangsung selama 24 jam, kemudian campuran disaring untuk memisahkan 

filtrat dan ampas. Filtrat disimpan, sedangkan ampas direndam kembali menggunakan 1 L 

etanol segar. Maserasi diulang hingga warna ampas menjadi pucat. Seluruh filtrat 

dikumpulkan dan dikonsentrasikan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental (15). 

Penentuan Kandungan Flavonoid Total 

Larutan standar kuersetin dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 mg/L digunakan 

untuk membuat kurva kalibrasi. Sebanyak 25 mg ekstrak dilarutkan dalam 25 mL metanol. 

Dari larutan tersebut, 2,5 mL diambil lalu ditambahkan 0,1 mL AlCl₃ 10%, 0,1 mL natrium 

asetat 1 M, dan 2,8 mL air demineralisasi (16). Campuran diinkubasi selama 22 menit 

sebelum absorbansinya diukur pada panjang gelombang 444 nm. Hasil pengukuran 

dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin per gram ekstrak kering (mg QE/g ekstrak) (17). 
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Penentuan Kandungan Fenolik Total 

Kurva kalibrasi dibuat menggunakan larutan standar asam galat dengan konsentrasi 

10, 20, 30, 40, dan 50 mg/L. Sebanyak 250 mg ekstrak dilarutkan dalam 250 mL metanol. 

Dari larutan tersebut, 1 mL dipipet ke dalam labu volumetrik 10 mL, lalu ditambahkan 0,4 

mL reagen Folin-Ciocalteu dan dibiarkan selama 8 menit. Selanjutnya, 4 mL larutan Na₂CO₃ 

7% ditambahkan dan volume dilengkapi dengan air demineralisasi (18). Setelah 2 jam, 

absorbansi diukur pada panjang gelombang 765 nm (19) menggunakan blanko yang berisi 

air demineralisasi dan reagen Folin-Ciocalteu. Kandungan fenolik total dinyatakan sebagai 

ekuivalen asam galat per gram ekstrak kering (mg GAE/g ekstrak) (20).  

Uji Antioxidant dengan Metode DPPH 

Sebanyak 5 mL larutan sampel atau larutan standar antioksidan dicampurkan dengan 1 

mL larutan DPPH 6 × 10⁻⁵ M dalam tabung reaksi, kemudian dihomogenkan menggunakan 

vortex selama 1 menit (21). Campuran diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar sebelum 

absorbansinya diukur pada panjang gelombang 515 menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

Genesys 10S Double Beam. Sebagai kontrol digunakan larutan blanko yang berisi metanol 

dalam larutan DPPH, lalu diukur pada panjang gelombang yang sama. Hasil persen inhibisi 

radikal DPPH diplotkan terhadap konsentrasi sampel untuk membuat kurva hubungan (22). 

2.3. Analisis Data 

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak daun ginseng Jawa dan sidaguri dilakukan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm, kemudian data 

absorbansi yang diperoleh dianalisis untuk menghitung persentase penangkapan radikal 

bebas (% inhibisi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Rumus 1. Rumus persen inhibisi 

% inhibisi = 
absorbansi sampel 

absorbansi kontrol 
× 100% …………………………………………………. 

(1) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Total Flavonoid 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun ginseng Jawa memiliki kandungan 

flavonoid total sebesar 11.653 mg EK/g. Jika dibandingkan dengan penelitian Emelda, A. 

& Kusuma, A.T. (2024) pada ginseng bugis (Talinum sp.), kandungan flavonoidnya hanya 

sebesar 2.12 mg EK/g, sehingga nilai tersebut jauh lebih rendah dibandingkan ginseng 

Jawa pada penelitian ini (23). Hal ini menunjukan adanya variasi kandungan metabolit 

sekunder pada genus Talinum yang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan spesies, 

lokasi tumbuh serta metode ekstraksi (24). 
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Tabel 1. Hasil Total Flavonoid Daun Ginseng Jawa dan Daun Sidaguri 

Sampel Uji Absorbansi 

Sampel 

Persamaan Linier Kandungan 

Flavonoid 
Total 

(Mg Ek/G) 

Kadar Total 

Flavonoid 
(% B/B Ek) 

Ekstrak Daun Ginseng Jawa 0,393 y = 0,0101x + 0,2753 
R2 = 0,9981 

11,653 1,165 

Ekstrak Daun Sidaguri 0,364 8,782 0,878 

 

Kadar flavonoid total ekstrak daun sidaguri pada penelitian ini sebesar 8.782 mg EK/g, 

lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Sari et al. (2023) yang melaporkan kadar 

sebesar 13.618 mg EK/g (25). Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain jenis pelarut, metode ekstraksi serta teknik analisis yang digunakan. Temuan 

ini sejalan dengan Zhang et al. (2023) yang menyatakan bahwa metode ekstraksi dan teknik 

analisis dapat memengaruhi hasil pengukuran senyawa flavonoid (26). Perbedaan tersebut 

mengindikasikan bahwa ginseng Jawa lebih kaya akan senyawa flavonoid. 

 

Kadar Total Fenolik 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun ginseng Jawa memiliki kadar 

fenolik sebesar 6.029 mg GAE/g ekstrak, sedangkan penelitian Emelda & Kusuma (2024) 

yang menggunakan ekstrak daun ginseng bugis melaporkan kadar fenolik 8.37 mg GAE/g 

(23), nilai ini jauh lebih tinggi daripada ginseng Jawa pada penelitian ini. Hal ini 

menunjukan adanya variasi kandungan metabolit sekunder pada genus Talinum yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan spesies, lokasi tumbuh serta metode ekstraksi 

(24). 

Tabel 2. Hasil Total Fenolik Daun Ginseng Jawa dan Daun Sidaguri 

 

Sampel Uji 
Absorbansi 

Sampel 

 

Persamaan Linier 

Kandungan 

Fenolik Total 
(Mg Gae/G) 

Kadar Total 

Fenolik 
(% B/B Gae) 

Ekstrak Daun 
0674 

y = 0,0134x + 
6,029 0,602 

Ginseng Jawa 05932 
Ekstrak Daun 

0,614 
 

1,552 0,155 
Sidaguri R2 = 0,9996 

 

Sedangkan kadar fenolik total ekstrak daun sidaguri pada penelitian ini sebesar 1.552 

mg GAE/g ekstrak, jauh lebih rendah dibandingkan hasil penelitian lain menggunakan 

metode ultrasonic-assisted extraction (UAE) berkisar antara 14.115-56.45 mg GAE/g 

dengan nilai rata-rata sekitar 31.422 mg GAE/g. Perbedaan metode ekstraksi berpengaruh 

signifikan terhadap hasil yang diperoleh, karena UAE (Ultrasonic-Assisted Extraction) 

mampu meningkatkan disrupsi dinding sel dan mempercepat pelepasan metabolit 
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sekunder, sehingga senyawa fenolik terekstraksi lebih optimal. Sementara itu, penggunaan 

etanol dengan metode konvensional berpotensi menghasilkan kadar fenolik lebih rendah 

akibat keterbatasan penetrasi pelarut dan lamanya proses difusi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jenis pelarut dan metode ekstraksi merupakan faktor 

kunci yang memengaruhi kadar fenolik daun sidaguri (27). 

Aktivitas Antioksidan 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Daun Ginseng Jawa 

Sampel Konsentrasi 

(Ppm) 

Absorbansi % Antioksidan Ic50 (Ppm) 

BLANKO 0 2,822 0 - 

REPLIKASI I 20 1,631 42,2 175 ppm 
 40 1,595 43  

 60 1,591 44  

 80 1,557 45  

 100 1,521 46  

Replikasi II 20 1,631 42,2  

 40 1,595 43 
 60 1,591 44 
 80 1,557 45 
 100 1,521 46 

Replikasi IIII 20 1,631 42,2  
 40 1,595 43 
 60 1,591 44 
 80 1,557 45 

 100 1,521 46 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IC50 ekstrak etanol sampel yang diperoleh 

sebesar 175 ppm, nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya pada 

ekstrak daun ginseng Jawa yang dilaporkan memiliki IC50 sebesar 308.26 ppm (28). Hal 

ini mengindikasikan bahwa ekstrak etanol pada penelitian ini memiliki aktivitas 

antioksidan yang lebih kuat, karena semakin kecil nilai IC50 maka semakin tinggi 

kemampuan senyawa dalam menghambat radikal bebas. Perbedaan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor asal bahan, perbedaan metode ekstraksi, serta kondisi 

penyimpanan dan pengolahan sampel yang dapat memengaruhi kandungan metabolit 

sekunder, terutama senyawa fenolik dan flavonoid sebagai kontributor utama aktivitas 

antioksidan (29). 

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Daun Sidaguri 

Sampel Konsentrasi 

(Ppm) 

Absorbansi % Antioksidan Ic50 (Ppm) 

Blanko 0 2,822 0 - 
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Replikasi I 20 1,865 33 500 ppm 
 40 1,832 34  

 60 1,813 35  

 80 1,802 35  

 100 1,771 36  

Replikasi II 20 1,865 33  

 40 1,832 34 
 60 1,813 35 
 80 1,802 35 
 100 1,771 36 

Replikasi IIII 20 1,865 33  
 40 1,832 34 
 60 1,813 35 
 80 1,802 35 

 100 1,771 36 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sidaguri (Sida rhombifolia) 

memiliki nilai IC₅₀ sebesar 500 ppm, menunjukkan aktivitas antioksidan sedang hingga 

lemah. Nilai ini lebih rendah dibandingkan yang dilaporkan oleh Rohman et al. (2024) 

yaitu 789 ppm (30), yang mengindikasikan bahwa ekstrak pada penelitian ini lebih efektif 

dalam menangkap radikal bebas. Perbedaan yang masih cukup besar kemungkinan 

dipengaruhi oleh kondisi sampel, teknik ekstraksi, lama perendaman, dan suhu, serta 

variasi kadar metabolit sekunder seperti fenolik dan flavonoid, yang menjadi kontributor 

utama aktivitas antioksidan sidaguri (7). 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa ekstrak etanol daun ginseng Jawa 

memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan daun sidaguri, ditunjukkan 

dari nilai IC₅₀ sebesar 175 ppm (ginseng Jawa) dan 500 ppm (sidaguri). Kandungan 

flavonoid total pada daun ginseng Jawa sebesar 11,653 mg EK/g, lebih tinggi dibandingkan 

sidaguri sebesar 8,782 mg EK/g, sedangkan kandungan fenolik totalnya masing-masing 

6,029 mg GAE/g dan 1,552 mg GAE/g. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh jenis 

spesies, lokasi tumbuh, metode ekstraksi, jenis pelarut, serta kondisi penyimpanan dan 

pengolahan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun ginseng Jawa memiliki 

potensi lebih besar sebagai sumber antioksidan alami dibandingkan daun sidaguri. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 
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